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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Perencanaan 
pembelajaran gerakan shalat melalui praktik langsung pada anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-Kanak Raudhatul Jannah Pontianak, 2) Pelaksanaan pembelajaran 
gerakan shalat melalui praktik langsung pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
Kanak Raudhatul Jannah Pontianak dan 3) Peningkatan kemampuan melakukan 
gerakan shalat melalui praktik langsung pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
Kanak Raudhatul Jannah Pontianak. Peneliti menggunakan metode deskriptif. 
Adapun bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Analisis data yang 
digunakan berupa observasi, IPKG I, IPKG 2 dan wawancara. Langkah-langkah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Perencanaan, 2). Pelaksanaan, 3). 
Pengamatan atau Observasi dan 4). Refleksi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah observasi/pengamatan dan wawancara/percakapan, sesuai dengan teknik 
pengumpul data yang digunakakan, maka alat pengumpulnya adalah format 
observasi dan panduan wawancara. Hasil peneltian menunjukkan Praktik langsung 
dapat meningkatkan kemampuan melakukan gerakan shalat pada anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-Kanak Raudhatul Jannah Pontianak yaitu sebesar 32,23% 
hasil tersebut diperoleh dari rata-rata siklus I dikurangi rata siklus II (42,77-
75=32,23%). 
 
Kata Kunci: Gerakan Shalat, Praktik Langsung. 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine: 1) Planning prayer 
movement learning through hands-on children aged 5-6 years in kindergarten 
Raudhatul Jannah Pontianak, 2) The prayer movement learning through hands-on 
children aged 5-6 years The Kindergarten Raudhatul Jannah Pontianak and 3) 
Increased ability to perform the prayer movement through hands-on children aged 
5-6 years in kindergarten Raudhatul Jannah Pontianak. Researchers using 
descriptive methods. The form of this research is a class act. Analysis of the data 
used in the form of observation, IPKG I, IPKG 2 and interviews. The steps of this 
study are as follows: 1). Planning, 2). Implementation, 3). Observation or 
observation and 4). Reflection. The data analysis technique used is the observation 
/ observation and interviews / conversations, according to the data collection 
techniques be adopted, then the tool is a format pengumpulnya observation and 
interview guides. Research findings show a direct practice can improve the ability 
to perform the prayer movement in children aged 5-6 years in kindergarten 
Raudhatul Jannah Pontianak is equal to 32.23% of the results obtained from the 
average of the first cycle is reduced average cycle II (42,77- 75 = 32.23%). 
 
Keywords: Prayer Movement, Direct Practice. 
 
alah satu bentuk peningkatan kecerdasan spiritual anak yang dapat dibelajarkan pada 
anak usia dini adalah kemampuan meniru gerakan beribadah seperti gerakan shalat. 
Menurut Thoyar dan Mu’ti (2008:79) “Shalat yang hukumnya wajib berjumlah lima yaitu 
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shalat Shubuh, Zuhur, Asar, Maggrib dan Isya. Shalat wajib disebut juga dengan shalat 
fardhu, hukum melaksanakan shalat fardhu adalah wajib”.Kecerdasan anak untuk meniru 
gerakan shalat merupakan kemampuan manusia untuk mengenali potensi fitrah dalam 
dirinya serta kemampuan seseorang mengenali Tuhannya yang telah menciptakannya, 
sehingga di manapun berada merasa dalam pengawasan Tuhannya.  
Sehubungan dengan kemampuan meniru gerakan shalat pada anak usia 5-6 tahun, 
peneliti melakukan observasi di TK. Raudhatul Jannah, diketahui bahwa dari 15 anak 
kelompok B hanya 6 orang atau 40% yang sudah mampu meniru gerakan shalat  
sedangkan 9 orang masih mengalami kesulitan meniru gerakan beribadah. Rendahnya 
kemampuan anak untuk melaksakanan gerakan shalat  dapat dilihat dari beberapa hal 
seperti kemampuan meniru gerakan shalat  yang masih berbeda-beda, ada anak yang 
sudah menguasai gerakan takbiratul ihram sampai salam, ada anak yang belum tahu 
urutan gerakan shalat  dan ada pula anak yang tidak menguasai gerakan-gerakan shalat.  
Melihat rendahnya kemampuan anak melakukan gerakan shalat, maka diperlukan 
sutau pembelajaran praktik langsung. Pengajaran langsung adalah salah satu  mengajar 
yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar anak yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang 
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah (Arends 
dalam Trianto, 2009:41). 
 Menurut M. Nur dan Kardi (2000:7) pengajaran langsung adalah  pembelajaran 
yang berpusat pada guru, yang mempunyai 5 langkah dalam pelaksanaannya, yaitu 
menyiapkan anak menerima pelajaran, demontrasi, pelatihan terbimbing, umpan balik, 
dan pelatihan lanjut (mandiri). 
David L. Haury and Peter Rillero, (1994:1) menyebutkan praktik langsung 
adalah: 
Hands-on learning has become a common phrase in science education. Like 
many other highly used terms and phrases, there are various interpretations 
of what is meant by "hands-on learning." Rather than attempt to offer a 
definitive operational definition, we present in this section a variety of 
viewpoints on what is meant by hands-on learning in science. Then we 
address the issues of whether hands-on learning is a new phenomenon and 
whether hands-on approaches will continue to have a continual impact on 
science teaching and learning in schools. 
Pengajaran langsung adalah salah satu  mengajar yang dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar anak yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah (Arends dalam Trianto, 2009:41). 
Selain itu  pengajaran langsung ditujukan pula untuk membantu anak mempelajari 
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi 
selangkah. 
Carnine (2013:1) mengartikan pengajaran langsung sebagai berikut: 
Direct Instruction is an approach to teaching. It is skills-oriented, and the 
teaching practices it implies are teacher-directed. It emphasizes the use of 
small-group, face-to-face instruction by teachers and aides using carefully 
articulated lessons in which cognitive skills are broken down into small 
units, sequenced deliberately, and taught explicitly. 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa praktik langsung merupakan kegiatan 
pembelajaran kooperatif klasik. Beberapa kelompok anak bekerja sama dalam suatu 
kegiatan, mengikuti instruksi dengan berbagai macam kewajiban dan tugas. Anak 
membutuhkan kerja sama dengan anak lain pada kegiatan tersebut. 
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Pengajaran langsung (direct instruction) memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Kardi 
& Nur dalam Trianto, 2009:41): 1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh  pada anak 
termasuk prosedur penilaian belajar, 2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan 
pembelajaran, 3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar  yang diperlukan agar 
kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil. 
Finson dan Beaver (Haury & Rillero, 1994:25) mengemukakan beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam penerapan praktik langsung, antara lain: 1) Guru menjaga 
agar objek yang ditampilkan secara langsung dan sederhana, serta membutuhkan waktu 
yang tidak terlalu lama, 2) Guru menggunakan diagram dan instruksi yang jelas, 3) Guru 
menggunakan materi yang familiar untuk anak, 4) Guru mempertimbangkan pengelolaan 
objek pada kelas yang penuh dengan anak, 5) Guru mengembangkan rubrik untuk 
penilaian dan 6) Guru mendiskusikan dan menentukan sistem penilaian dengan guru lain. 
Hein merekomendasikan beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam 
menilai praktik langsung, meliputi mengobservasi anak saat bekerja, menguji hasil karya 
anak, dan mengevaluasi gambar atau tulisan anak. Gaffney, Tippins, dan Dana juga 
mengemukakan teknik penilaian lain, meliputi diskusi grup, jurnal, dan wawacara anak 
(Haury & Rillero, 1994). 
Pada  pengajaran langsung (direct instruction) terdapat lima fase yang sangat 
penting (Joyce, Weil & Calhoun, 2009:427). Lima aktivitas  pengajaran langsung (direct 
instruction) adalah: 1) Orientasi, 2) Presentasi (Demonstrasi), 3) Praktik Terstruktur, 4) 
Praktik Dibawah Bimbingan dan 6) Praktik Mandiri 
Adapun kelebihan praktik langsung adalah: 1) Pembelajaran lebih bermakna 
sebab anak secara langsung dapat mempelajari dan memecahkan masalah secara langsung 
dan 2) ini sangat sesuai dengan  pembelajaran konstruktivisme yang sedang 
dikembangkan dalam pembelajaran saat ini, yaitu merangsang anak untuk berfikir dalam 
memecahkan masalah (Agus Ruslan, 2007:23). 
Selain memiliki kelebihan, praktik langsung juga memiliki kelemahan. 
Kelemahannya adalah: 1) Kadang membutuhkan biaya yang cukup besar, khususnya 
dalam praktik langsung terhadap alat-alat tertentu dan 2) Tanpa bimbingan secara baik, 
biasanya ada anak-anak yang mengalami kesulitan dan tidak mendapatkan bimbingan 
dengan benar dari gurunya (Agus Ruslan, 2007:23). 
 
METODE  
Metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang digunakan untuk 
mendeskripsikan, menginterpretasikan sesuatu fenomena, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, dengan menggunakan prosedur ilmiah 
untuk menjawab masalah secara aktual. Dengan demikian, penulis beranggapan bahwa 
metode penelitian deskriptif sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis. 
Penelitian ini dilakukan di TK. Raudhatul Jannah Pontianak. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Oktober 2015 pada saat anak-anak mendapatkan tema shalat. 
Subyek penelitian ini adalah anak-anak TK Raudhatul Jannah Pontianak kelompok umur 
5-6 tahun semester 2 yang berjumlah 15 orang anak terdiri dari 6 anak laki-laki dan 9 
anak perempuan pada tahun ajaran 2014/2015. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penellitian ini adalah non tes. 
Kusnandar (2008: 180) teknik non tes dalam penelitian ini adalah wawancara dan 
observasi aktifitas anak dalam menyimak. Observasi adalah kegiatan pengamatan 
pengambilan data untuk melihat seberapa  jauh tindakan yang telah mencapai sasaran 
(Kusnandar, 2008: 143). Wawancara adalah kegiatan berupa Tanya jawab peneliti dengan 
teman sejawat, peneliti dengan anak. 
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Alat pengumpul data yang digunakan berupa kisi-kisi instrument, kisi-kisi 
instrument penelitian adalah bantuan atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
Dalam memperoleh data untuk mengetahui kemampuan anak melakukan gerakan 
shalat pada indikator tindakan diberikan:  
1. Berkembang Sangat Baik (BSB) jika kemampuan anak melakukan gerakan shalat 
berada pada skala 80%-100% 
2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) jika kemampuan anak melakukan gerakan shalat 
berada pada rentang skala 70%-79.99% 
3. Mulai Berkembang (MB) jika kemampuan anak melakukan gerakan shalat berada 
pada rentang skala 50%-69.99% 
4. Belum Berkembang (BB) jika kemampuan anak melakukan gerakan shalat berada 
pada rentang skala 0.00%-49.99% 
Dalam memperoleh data untuk mengetahui kemampuan guru dalam membuat 
RKH dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada indikator tindakan 
diberikan: Sangat Baik (SB) jika kemampuan guru berada pada skala 80%-100%, Baik 
(B) jika kemampuan guru berada pada rentang skala 70%-79.99%, Cukup Baik (CB) jika 
kemampuan guru berada pada rentang skala 50%-69.99%, Kurang Baik (KB) jika 
kemampuan guru berada pada rentang skala 0.00%-49.99% 
Perolehan nilai tersebut ditentukan dengan menggunakan analisis persentase 
menggunakan rumus yang dikemukan oleh Arikunto (2010:236) yaitu sebagai berikut: 
X% = 
𝑛
𝑁
𝑥100% 
Keterangan      
X%  = Persentase yang dicapai  
n = Jumlah anak  
N       = Jumlah seluruh anak 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1. Siklus I 
a. Observasi terhadap Anak Pertemuan I 
Tabel 1 
Analisis Hasil Observasi Siklus I Pertemuan I 
No Jumlah Anak 
Melakukan Gerakan Ruku 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 8 5 2 0 
Rata-rata 53,33 33,33 13,33 0 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gafik 1 
Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan I 
Berdasarkan tabel 1 dan grafik 1 di atas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran praktik langsung yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
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anak melakukan gerakan ruku pada siklus I pertemuan I, anak yang mendapat 
kategori BB sebesar 53,33%, mulai berkembang 33,33%. BSH 13,33% dan 
tidak satu orang anakpun atau 0% yang memperoleh nilai BSB. 
b. Observasi terhadap Anak Pertemuan II 
 Tabel 2 
Analisis Hasil Observasi Siklus I Pertemuan II 
No Jumlah Anak 
Melakukan Gerakan Sujud 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 5 9 1 0 
Rata-rata 33,33 60 6,66 0 
Dari tabel di atas dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
 
Gafik 2 
Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan II 
Berdasarkan tabel 2 dan grafik 2 di atas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran praktik langsung yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
anak melakukan gerakan sujud pada siklus I pertemuan I, anak yang mendapat 
kategori BB sebesar 33,33%, mulai berkembang 60%. BSH 6,66% dan tidak 
satu orang anakpun atau 0% yang memperoleh nilai BSB. 
c. Observasi terhadap Anak Pertemuan III 
Tabel 3 
Analisis Hasil Observasi Siklus I Pertemuan III 
No Jumlah Anak 
Melakukan Gerakan Duduk di Antara Dua 
Sujud 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 6 6 3 0 
Rata-rata 40 40 20 0 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
 
Gafik 3 
Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan III 
Berdasarkan tabel 3 dan grafik 3 di atas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran praktik langsung yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
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anak melakukan gerakan duduk di antara dua sujud pada siklus I pertemuan I, 
anak yang mendapat kategori BB sebesar 40%, mulai berkembang 40%. BSH 
20% dan tidak satu orang anakpun atau 0% yang memperoleh nilai BSB. 
Untuk mengetahui kemampuan anak melakukan gerakan ruku, gerakan sujud 
dan gerakan duduk di antara dua sujud secara partial pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4 
Kemampuan Melakukan Gerakan Ruku, Gerakan Sujud  
dan Gerakan Duduk di Antara Dua Sujud Secara Parsial  
pada Siklus I 
No. Kemampuan Anak Melakukan Shalat 
Option 
BB MB BSH BSB 
1. Gerakan Ruku’ 53,33% 33,33% 13,33% 0% 
2. Gerakan Sujud 33,33% 60% 6,66% 0% 
3. Gerakan duduk di antara dua sujud 40% 40% 20% 0% 
 
 
Grafik 4 
Kemampuan Melakukan Gerakan Ruku, Gerakan Sujud dan Gerakan 
Duduk di Antara Dua Sujud Secara Partial 
Dari hasil pengamatan secara partial pada siklus I yang dilakukan 3 kali 
observasi menunjukkan bahwa kemampuan anak melakukan gerakan ruku yang 
belum berkembang sebanyak 53,33%, mulai berkembang sebanyak 33,33%, 
berkembang sesuai harapan sebanyak 13,33% dan tidak satupun anak yang 
berkembang sangat baik atau 0%. Selanjutnya kemampuan anak melakukan gerakan 
sujud yang belum berkembang sebanyak 33,33%, mulai berkembang sebanyak 60%, 
berkembang sesuai harapan sebanyak 6,66% dan tidak ada satu orang anakpun atau 
0% yang berkembang sangat baik. Selanjutnya kemampuan anak melakukan gerakan 
duduk di antara dua sujud yang belum berkembang sebanyak 40%, mulai 
berkembang sebanyak 40%, berkembang sesuai harapan sebanyak 20% dan tidak 
ada satupun yang berkembang sangat baik atau 0%. 
  Selanjutnya untuk mengetahui rata-rata kemampuan anak melakukan 
gerakan shalat pada siklus I yang terdiri dari gerakan ruku, gerakan sujud dan 
gerakan duduk di antara dua sujud dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
Tabel 5 
Rata-rata Kemampuan Anak Melakukan Gerakan Shalat 
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(Gerakan Ruku, Gerakan Sujud dan Gerakan Duduk  
di Antara Dua Sujud) 
No Jumlah Anak 
Indikator Kemampuan Anak 
Jumlah 
Ruku Sujud 
Duduk di Antara 
Dua Sujud 
1 Jumlah Nilai 24 26 27 77 
2 Skor Ideal 60 60 60 180 
Rata-rata 42,77 
Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa kemampuan anak melakukan 
gerakan shalat yang terdiri dari kemampuan melakukan gerakan ruku, gerakan 
sujud dan gerakan duduk di antara dua sujud hanya memperoleh nilai rata-rata 
42,77 yang dikategorikan tidak baik.  
Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I pertemuan I, II dan III dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 6 
Kemampuan Guru Merencanakan dan Melaksanakan Pembelajaran 
Kemampuan Guru Merencanakan dan 
Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
Pertemuan  
 
I II III 
Perencanaan 75 72,91 78 
Pelaksanaan 59,46 72,4 75,36 
Grafik 5 
Kemampuan Guru Merencanakan dan Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus I 
 
 
Dari hasil pengamatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di 
atas, persentase bobot yang diberikan observer pada pertemuan I, perencanaan 
pembelajaran memperoleh nilai 75 termasuk kateori baik dan pelaksanaan 
pembelajaran memperoleh nilai 59,46 termasuk kategori kurang baik. 
Pertemuan II perencanaan pembelajaran memperoleh nilai 72,91 termasuk 
kateori baik dan pelaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 72,4 termasuk 
kategori baik dan pertemuan III perencanaan pembelajaran memperoleh nilai 78 
termasuk kateori baik dan pelaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 75,36 
termasuk kategori baik. Dengan demikian secara keseluruhan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran pada siklus I yaitu: 75+72,91+78= 
225,91:3= 75,30 termasuk kategori baik, sedangkan pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I yaitu: 59,46+72,4+75,36= 207,22:3= 69,07 termasuk kategori 
cukup baik. 
2. Siklus II 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
75 72,91
78
59,46
72,4
75,36
Perencanaan
Pelaksanaan
 
 
8 
 
0
10
20
30
40
50
60
70
BB MB BSH BSB
Pertemuan II Melakukan Gerakan Sujud
0
20
66,66
13,33
Siklus II
Berdasarkan lembar observasi selama kegiatan yang dilakukan oleh anak 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Observasi terhadap Anak Pertemuan I 
Tabel 7 
Analisis Hasil Observasi Siklus II Pertemuan I 
No Jumlah Anak 
Melakukan Gerakan Ruku 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 0 4 9 2 
Rata-rata 0 26,66 60 13,33 
Dari tabel di atas dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
 
Gafik 6 
Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan I 
 
Berdasarkan tabel 7 dan grafik 7 di atas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran praktik langsung yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
anak melakukan gerakan ruku pada siklus II pertemuan I, anak yang mendapat 
kategori BB sebesar 0%, mulai berkembang 26,66%. BSH 60% dan terdapat 
13,33% yang memperoleh nilai BSB. 
b. Observasi terhadap Anak Pertemuan II 
 Tabel 8 
Analisis Hasil Observasi Siklus II Pertemuan II 
No Jumlah Anak 
Melakukan Gerakan Sujud 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 0 3 10 2 
Rata-rata 0 20 66,66 13,33 
 
 Dari tabel di atas dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gafik 7 
Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan II 
Berdasarkan tabel 8 dan grafik 8 di atas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran praktik langsung yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
anak melakukan gerakan sujud pada siklus II pertemuan II, anak yang mendapat 
0
10
20
30
40
50
60
BB MB BSH BSB
Pertemuan I Melakukan Gerakan Ruku
0
26,66
60
13,33
Siklus II
 
 
9 
 
kategori BB sebesar 0%, mulai berkembang 20%. BSH 66,66% dan terdapat 
13,33% yang memperoleh nilai BSB. 
c. Observasi terhadap Anak Pertemuan III 
Tabel 9 
Analisis Hasil Observasi Siklus II Pertemuan III 
No Jumlah Anak 
Melakukan Gerakan Duduk di Antara Dua 
Sujud 
BB MB BSH BSB 
Jumlah 0 1 11 3 
Rata-rata 0 6,66 73,33 20 
Dari tabel di atas dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
 
Gafik 8 
Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan III 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 
praktik langsung yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak 
melakukan gerakan duduk di antara dua sujud pada siklus II pertemuan III, anak 
yang mendapat kategori BB sebesar 0%, mulai berkembang 6,66%. BSH 
sebesar 73,33% dan 20% memperoleh nilai BSB. 
Untuk mengetahui kemampuan anak melakukan gerakan ruku, gerakan 
sujud dan gerakan duduk di antara dua sujud secara kumulatif pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel 10 berikut: 
Tabel 10 
Kemampuan Melakukan Gerakan Ruku, Gerakan Sujud  
dan Gerakan Duduk di Antara Dua Sujud Secara Parsial  
pada Siklus II 
No. 
Kemampuan Anak Melakukan 
Shalat 
Option 
BB MB BSH BSB 
1. Gerakan Ruku’ 0% 26,66% 60% 13,33% 
2. Gerakan Sujud 0% 20% 66,66% 13,33% 
3. Gerakan duduk di antara dua sujud 0% 6,66% 73,33% 20% 
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Grafik 9 
Kemampuan Melakukan Gerakan Ruku, Gerakan Sujud dan Gerakan 
Duduk di Antara Dua Sujud Secara Partial 
Dari hasil pengamatan secara partial pada siklus II yang dilakukan 3 kali 
observasi menunjukkan bahwa kemampuan anak melakukan gerakan ruku yang 
belum berkembang sebanyak 0%, mulai berkembang sebanyak 26,66%, 
berkembang sesuai harapan sebanyak 60% dan yang berkembang sangat baik 
sebanyak 13,33%. Selanjutnya kemampuan anak melakukan gerakan sujud yang 
belum berkembang sebanyak 0%, mulai berkembang sebanyak 20%, 
berkembang sesuai harapan sebanyak 66,66% dan yang berkembang sangat baik 
sebanyak 13,33. Selanjutnya kemampuan anak melakukan gerakan duduk di 
antara dua sujud yang belum berkembang sebanyak 0%, mulai berkembang 
sebanyak 6,66%, berkembang sesuai harapan sebanyak 73,33% dan yang 
berkembang sangat baik sebanyak 20%. 
Selanjutnya untuk mengetahui rata-rata kemampuan anak melakukan 
gerakan shalat yang terdiri dari ruku, sujud dan duduk di antara dua sujud dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11 
Rata-rata Kemampuan Anak Melakukan Gerakan Shalat 
(Gerakan Ruku, Gerakan Sujud dan Gerakan Duduk di Antara Dua 
Sujud) 
No Jumlah Anak 
Indikator Kemampuan Anak 
Jumlah 
Ruku Sujud 
Duduk di Antara 
Dua Sujud 
1 Jumlah Nilai 44 44 47 135 
2 Skor Ideal 60 60 60 180 
Rata-rata 75 
Tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa kemampuan anak melakukan 
gerakan shalat yang terdiri dari kemampuan melakukan gerakan ruku, gerakan 
sujud dan gerakan duduk di antara dua sujud memperoleh nilai rata-rata 75 yang 
dikategorikan baik.  
 Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
pada siklus II pertemuan I, II dan III dapat dilihat pada tabel 12 di bawah ini. 
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Tabel 12 
Kemampuan Guru Merencanakan dan Melaksanakan Pembelajaran 
Kemampuan Guru Merencanakan dan 
Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
Pertemuan  
 
I II III 
Perencanaan 83,33 97,08 98,3 
Pelaksanaan 77,52 80,20 92,70 
 
Grafik 11 
Kemampuan Guru Merencanakan dan Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus I 
 
Dari hasil pengamatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di 
atas, persentase bobot yang diberikan observer pada pertemuan I, perencanaan 
pembelajaran memperoleh nilai 83,33 termasuk kateori sangat baik dan 
pelaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 77,52 termasuk kategori kurang 
baik. Pertemuan II perencanaan pembelajaran memperoleh nilai 97,08 termasuk 
kateori sangat baik dan pelaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 77,52 
termasuk kategori baik dan pertemuan III perencanaan pembelajaran 
memperoleh nilai 80,41 termasuk kateori sangat baik dan pelaksanaan 
pembelajaran memperoleh nilai 77,86 termasuk kategori baik. Dengan demikian 
secara keseluruhan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus I yaitu: 83,33+97,08+80,41= 260,82:3= 86,94 termasuk kategori sangat 
baik, sedangkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yaitu: 
77,52+77,52+77,86= 232,9:3= 77,63 termasuk kategori baik. 
 
Pembahasan 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, kriteria keberhasilan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan melakukan gerakan shalat melalui praktik 
langsung ditetapkan sebagai berikut: 1) Anak mampu melakukan gerakan ruku’, sujud 
dan duduk di antara dua sujud dengan baik dan benar, 2) Pelaksanaan tindakan 
(pembelajaran gerakan ruku’, sujud dan duduk di antara dua sujud) sesuai dengan rencana 
tindakan, 3) Jumlah anak yang memiliki kemampuan melakukan gerakan ruku’, sujud dan 
duduk di antara dua sujud dengan kemampuan melakukan dengan baik dan benar sebesar 
75% dari jumlah keseluruhan anak dan 4) Terjadi peningkatan kemampuan melakukan 
gerakan ruku’, sujud dan duduk di antara dua sujud pada setiap siklus. 
Metode praktek merupakan metode pembelajaran di mana peserta didik / siswa 
melaksanakan kegiatan latihan atau praktek agar memiliki ketegasan atau ketrampilan 
yang lebih tinggi dari teori yang telah dipelajari. Metode ini umumnya dilaksanakan 
dalam pendidikan kejuruan, pendidikan profesi, dan diklat (pendidikan dan pelatihan) 
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(Ribut Purwo Juono, 2013 dalam http://juonorp.blogspot.com/2013/05/metode-
pembelajaran.html). 
Metode pembelajaran praktek-praktek lapangan dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya. 
Kegiatan ini dilakukan di lapangan, yang bisa berarti di tempat kerja, maupun di 
masyarakat. Praktek merupakan upaya untuk memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mendapatkan pengalaman langsung. Ide dasar belajar berdasarkan pengalaman 
mendorong peserta didik untuk merefleksi atau melihat kembali pengalaman-pengalaman 
yang mereka pernah alami.  
Berdasarkan tingkat kemampuan melakukan gerakan ruku’, sujud dan duduk di 
antara dua sujud dengan praktik langsung, diperoleh bahwa kemampuan anak dalam 
aspek melakukan gerakan ruku’, sujud dan duduk di antara dua sujud pada siklus I masih 
rendah karena tidak ada yang berkembang sangat baik atau 0%, 42,22% berkembang 
sesuai harapan, 44,45% yang mulai berkembang dan 13,3% yang belum berkembang, hal 
ini disebabkan karena anak belum berani atau malu-malu dalam melaksanakan perintah 
guru. Namun pada siklus II mengalami peningkatan kemampuan melakukan gerakan 
ruku’, sujud dan duduk di antara dua sujud di mana anak yang berkembang sangat baik 
memperoleh nilai 15,55%, 68,90% berkembangan sesuai harapan, 15,55% mulai 
berkembang dan tidak terdapat satu orang anakpun atau 0% yang belum berkembang. 
Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan belajar mengajar praktik langsung gerakan 
ruku’, sujud dan duduk di antara dua sujud yang dilakukan oleh guru lain (observer), 
persentase bobot yang diberikan oleh observer pada siklus I untuk kemampuan 
merencanakan perbaikan pembelajaran sebesar 75,30% dan kemampuan melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar sebesar 69,07%. Dengan adanya perbaikan pada siklus II, hasil 
penilaian observer pada perencanaan perbaikan pembelajaran dalam praktik langsung 
gerakan ruku’, sujud dan duduk di antara dua sujud sebesar 86,94% dan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran sebesar 77,63% terjadi peningkatan sebesar 20,2% antara 
siklus I dan siklus II. Hasil pengamatan kegiatan belajar mengajar praktik langsung pada 
siklus II menunjukkan terjadi peningkatan dan kesesuain antara pelaksanaan dan 
perencanaan tindakan. 
Dari hasil pengamatan siklus I kemampuan anak melakukan gerakan ruku yang 
belum berkembang sebanyak 53,33%, mulai berkembang sebanyak 33,33%, berkembang 
sesuai harapan sebanyak 13,33% dan tidak satupun anak yang berkembang sangat baik 
atau 0%. Selanjutnya kemampuan anak melakukan gerakan sujud yang belum 
berkembang sebanyak 33,33%, mulai berkembang sebanyak 60%, berkembang sesuai 
harapan sebanyak 6,66% dan tidak ada satu orang anakpun atau 0% yang berkembang 
sangat baik. Selanjutnya kemampuan anak melakukan gerakan duduk di antara dua sujud 
yang belum berkembang sebanyak 40%, mulai berkembang sebanyak 40%, berkembang 
sesuai harapan sebanyak 20% dan tidak ada satupun yang berkembang sangat baik atau 
0%. Setelah dilakukan siklus II kemampuan anak melakukan gerakan ruku yang belum 
berkembang sebanyak 0%, mulai berkembang sebanyak 26,66%, berkembang sesuai 
harapan sebanyak 60% dan yang berkembang sangat baik sebanyak 13,33%. Selanjutnya 
kemampuan anak melakukan gerakan sujud yang belum berkembang sebanyak 0%, mulai 
berkembang sebanyak 20%, berkembang sesuai harapan sebanyak 66,66% dan yang 
berkembang sangat baik sebanyak 13,33. Selanjutnya kemampuan anak melakukan 
gerakan duduk di antara dua sujud yang belum berkembang sebanyak 0%, mulai 
berkembang sebanyak 6,66%, berkembang sesuai harapan sebanyak 73,33% dan yang 
berkembang sangat baik sebanyak 20%. 
Dari dua siklus yang dilaksanakan tampak peningkatan kemampuan melakukan 
gerakan ruku’, sujud dan duduk di antara dua sujud sebesar 32,23% yang mana 
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kemampuan anak melakukan gerakan ruku’, sujud dan duduk di antara dua sujud pada 
siklus I sebesar 42,77% dan pada siklus II menjadi 75%. Dengan demikian hasil siklus II 
sudah mencapai hasil maksimal sesuai dengan Indikator yang telah ditentukan maka 
peneliti tidak perlu mengadakan tindakan atau siklus selanjutnya. 
Secara garis besar sikap siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I ini 
menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 1) Sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan 
guru, 2) Siswa kurang konsentrasi dalam pembelajaran dikarenakan belum bisa mengatasi 
gangguan dari temannya. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus I ini masih terdapat kekurangan dan kegagalan, 
sehingga perlu adanya perbaikan untuk dilakukan pada siklus berikutnya. Perbaikan-
perbaikan antara lain: 1) Guru harus terampil memotivasi siswa sehingga siswa aktif, 2) 
Guru harus kreatif dan tidak pandang bulu dalam bimbingan dan pengarahan siswa 
sehingga siswa merasa diperhatikan, 3) Guru harus semangat dalam menyampaikan 
informasi dengan melibatkan siswa secara langsung dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Hasil penelitian siklus II dapat dilihat perubahan-perubahan sikap siswa dalam 
proses pembelajaran yaitu: 1) Siswa mulai aktif dan memperhatikan penjelasan dari guru 
dalam pembelajaran, tetapi ada sebagian yang masih mondar-mandir mengganggu 
temannya, 2) Siswa bersungguh-sungguh dengan apa yang dikerjakan, hanya ada 
beberapa siswa yang kurang bersemangat dan 3) Siswa mulai terampil dalam melakukan 
gerakan rukuk, sujud dan duduk di antara dua sujud. 
Dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus II tidak terdapat kekurangan-
kekurangan. Hanya saja guru dalam mengajar harus memperhatikan sebagai berikut: 1) 
Guru harus lebih sabar dalam memberikan bimbingan dan pengarahan kepada siswa 
dalam melakukan gerakan rukuk, sujud dan duduk di antara dua sujud, 2) Guru harus 
lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut pada anak didik, 3) Guru 
dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa merasa nyaman dalam belajar 
mengajar dan 4) Guru terus banyak memberikan contoh saat kegiatan belajar mengajar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara umum hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Perencanaan 
pembelajaran gerakan shalat melalui praktik langsung pada anak usia 5-6 tahun di Taman 
Kanak-Kanak Raudhatul Jannah Pontianak sudah sangat baik karena guru telah 
menyiapkan RKH dan media yang akan digunakan dalam menigkatkan kemampuan 
gerakan shalat, 2) Pelaksanaan pembelajaran gerakan shalat melalui praktik langsung 
pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Raudhatul Jannah Pontianak telah 
dilaksanakan guru dengan sangat baik, hasil tersebut dapat dilihat dari hasil pelaksanaan 
pembelajaran siklus I pertemuan III hanya memperoleh rata-rata 75,36 dan meningkat 
pada siklus II menjadi 92,70 dan 3) Praktik langsung dapat meningkatkan kemampuan 
melakukan gerakan shalat pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Raudhatul 
Jannah Pontianak yaitu sebesar 32,23% hasil tersebut diperoleh dari rata-rata siklus I 
dikurangi rata siklus II (42,77-75=32,23%). 
Saran 
Saran diharapkan dapat memberikan masukan kepada beberapa pihak, di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Bagi anak, melalui praktik langsung di harapkan anak lebih baik lagi dalam 
meningkatkan kemampuan melakukan gerakan shalat dan dapat melaksanakannya di 
rumah. 
2. Bagi guru, sebagai guru TK/RA hendaknya lebih kreatif dan aktif dalam 
mengembangkan metode pembelajaran sehingga tidak monoton dan pembelaran 
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lebih menyenangkan sehingga anak termotivasi untuk belajar dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran, metode praktik langsung pada pembelajaran yang 
berhubungan dengan kemampuan anak melakukan gerakan shalat, karena merupakan 
cara yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan anak melakukan 
gerakan shalat. 
3. Bagi sekolah, bagi sekolah mempunyai suatu cara dalam meningkatkan kemampuan 
melakukan gerakan shalat pada anak yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif dan menyenangkan. Salah satunya adalah 
dengan praktik langsung agar dapat meningkatkan kemampuan anak melaksanakan 
shalat di rumah. 
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